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Abstract 

Digital transformation has accelerated the adoption of electronic business (e-business) as a 
strategic approach to improving performance and competitiveness in the healthcare sector. E-
business in healthcare extends beyond electronic transactions to include integrated 
information systems, service management, digital marketing, and interactive communication 
between healthcare providers and patients. This study aims to analyze the implementation of 
e-business in the healthcare sector and its impact on operational efficiency, service quality, 
and organizational performance. The research employs a systematic literature review 
approach by examining national and international scholarly articles published between 2015 
and 2024. Data were collected from reputable academic databases, including Scopus, Web of 
Science, and Google Scholar, and analyzed using thematic and narrative synthesis. 

Keywords: Electronic Business, E-Business, Healthcare Sector, Digital Transformation, 
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Abstrak 

Transformasi digital telah mempercepat adopsi bisnis elektronik (e-business) sebagai 
pendekatan strategis untuk meningkatkan kinerja dan daya saing di sektor kesehatan. E-
business di bidang kesehatan meluas beyond transaksi elektronik hingga mencakup sistem 
informasi terintegrasi, manajemen layanan, pemasaran digital, dan komunikasi interaktif 
antara penyedia layanan kesehatan dan pasien. Studi ini bertujuan untuk menganalisis 
implementasi e-business di sektor kesehatan dan dampaknya terhadap efisiensi operasional, 
kualitas layanan, dan kinerja organisasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan tinjauan 
pustaka sistematis dengan meneliti artikel ilmiah nasional dan internasional yang diterbitkan 
antara tahun 2015 dan 2024. Data dikumpulkan dari basis data akademik terkemuka, 
termasuk Scopus, Web of Science, dan Google Scholar, dan dianalisis menggunakan sintesis 
tematik dan naratif. 
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1. Pendahuluan 

Transformasi digital telah menjadi fenomena global yang memengaruhi hampir seluruh 

sektor industri, termasuk sektor kesehatan yang secara tradisional dikenal sebagai 

sektor dengan tingkat adopsi teknologi yang relatif lambat dibandingkan sektor lain. 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) mendorong munculnya 

konsep electronic business (e-business) sebagai strategi organisasi untuk 

meningkatkan efisiensi, efektivitas, dan daya saing. Dalam konteks sektor kesehatan, 

e-business tidak hanya dimaknai sebagai pemanfaatan teknologi untuk transaksi 

finansial, tetapi juga mencakup integrasi sistem informasi, manajemen layanan, 

pemasaran digital, hingga hubungan dengan pasien dan mitra strategis. World Health 

Organization (WHO) menyatakan bahwa pemanfaatan teknologi digital dalam layanan 

kesehatan memiliki potensi besar untuk meningkatkan akses layanan, kualitas 

pelayanan, serta efisiensi operasional fasilitas kesehatan (WHO, 2022). Oleh karena 

itu, e-business di sektor kesehatan menjadi isu strategis yang relevan untuk dikaji 

secara mendalam, terutama di tengah tuntutan masyarakat terhadap layanan 

kesehatan yang cepat, transparan, dan berorientasi pada pasien. Transformasi ini juga 

dipengaruhi oleh perkembangan inovasi digital organisasi. 

Transformasi digital telah berkembang menjadi agenda strategis dalam sektor 

kesehatan karena tidak hanya berkaitan dengan adopsi teknologi, tetapi juga 

perubahan proses bisnis, struktur organisasi, pola pelayanan, dan penciptaan nilai 

bagi pasien. Kraus et al. (2021) menunjukkan bahwa transformasi digital kesehatan 

mencakup dimensi efisiensi operasional, pendekatan berorientasi pasien, faktor 

organisasi dan manajerial, tenaga kerja, serta aspek sosial ekonomi. Temuan tersebut 

diperkuat oleh Mauro et al. (2024), yang menunjukkan bahwa teknologi digital semakin 

berperan dalam mendukung proses manajerial organisasi kesehatan.  

Electronic business di sektor kesehatan berkembang seiring dengan perubahan 

perilaku konsumen layanan kesehatan yang semakin bergantung pada teknologi 

digital dalam mencari informasi, membuat keputusan, dan berinteraksi dengan 

penyedia layanan kesehatan. Pasien saat ini tidak hanya berperan sebagai penerima 

layanan, tetapi juga sebagai konsumen aktif yang menuntut kemudahan akses 

informasi, kecepatan layanan, serta pengalaman layanan yang berkualitas. Kotler, 

Shalowitz, dan Stevens (2011) menegaskan bahwa pemasaran dan manajemen 

layanan kesehatan modern harus berorientasi pada nilai dan pengalaman pasien, 

yang salah satunya dapat dicapai melalui pemanfaatan e-business. Implementasi e-

business memungkinkan rumah sakit dan fasilitas kesehatan untuk menyediakan 

layanan seperti pendaftaran online, telemedicine, pembayaran digital, serta 

komunikasi dua arah yang lebih efektif dengan pasien. Dengan demikian, e-business 

berperan sebagai enabler utama dalam transformasi layanan kesehatan berbasis 

digital.  

Di tingkat organisasi, e-business menjadi instrumen penting dalam meningkatkan 

kinerja manajerial dan operasional fasilitas kesehatan. Sistem e-business yang 

terintegrasi memungkinkan pengelolaan data pasien, keuangan, logistik, dan sumber 
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daya manusia secara lebih efisien dan akurat. Laudon dan Laudon (2020) menyatakan 

bahwa sistem informasi berbasis e-business mampu mendukung pengambilan 

keputusan strategis melalui penyediaan informasi yang real-time dan relevan. Dalam 

sektor kesehatan, pengambilan keputusan yang cepat dan tepat sangat krusial karena 

berkaitan langsung dengan keselamatan pasien dan keberlangsungan layanan. Oleh 

sebab itu, adopsi e-business tidak hanya berdampak pada aspek administratif, tetapi 

juga pada kualitas klinis dan keselamatan pasien secara keseluruhan.  

Namun demikian, implementasi e-business di sektor kesehatan juga menghadapi 

berbagai tantangan yang kompleks. Tantangan tersebut meliputi kesiapan 

infrastruktur teknologi, kompetensi sumber daya manusia, keamanan dan kerahasiaan 

data pasien, serta resistensi terhadap perubahan dari tenaga kesehatan. Menurut 

Heeks (2018), kegagalan implementasi sistem digital di sektor publik dan kesehatan 

sering kali disebabkan oleh ketidaksesuaian antara desain sistem dan konteks 

organisasi. Oleh karena itu, studi tentang e-business di sektor kesehatan perlu 

mempertimbangkan aspek teknis, organisasi, dan manusia secara holistik agar dapat 

memberikan gambaran yang komprehensif mengenai faktor-faktor keberhasilan dan 

kegagalan implementasi. Menurut Sittig dan Singh (2010), sistem digital terintegrasi 

mampu meningkatkan keselamatan pasien dan kualitas informasi kesehatan.  

Di Indonesia, pengembangan e-business di sektor kesehatan semakin mendapat 

perhatian seiring dengan kebijakan transformasi sistem kesehatan nasional. 

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia mendorong pemanfaatan teknologi digital 

melalui implementasi Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit (SIMRS), rekam 

medis elektronik, dan platform layanan kesehatan digital (Kemenkes RI, 2023). 

Kebijakan ini menunjukkan bahwa e-business telah menjadi bagian integral dari 

strategi nasional dalam meningkatkan mutu dan akses layanan kesehatan. Namun, 

tingkat implementasi dan pemanfaatannya di lapangan masih bervariasi antar fasilitas 

kesehatan, sehingga diperlukan kajian ilmiah untuk mengevaluasi efektivitas dan 

dampaknya terhadap kinerja organisasi kesehatan. Bukti empiris menunjukkan bahwa 

keberhasilan implementasi sistem digital dipengaruhi oleh interaksi faktor teknologi, 

organisasi, dan manusia. Fennelly et al. (2020) mengidentifikasi sejumlah faktor 

organisasi, manusia, dan teknologi yang menentukan keberhasilan implementasi 

electronic health record. Sementara itu, Tsai et al. (2020) menunjukkan bahwa 

implementasi EHR dapat memberikan dampak positif maupun negatif dan masih 

menghadapi berbagai hambatan dalam adopsi dan penggunaannya. 

Implementasi teknologi digital juga memiliki implikasi terhadap proses manajerial 

dan penciptaan nilai organisasi. Ghosh et al. (2022) menunjukkan bahwa transformasi 

digital dalam pelayanan kesehatan berkaitan dengan kemampuan organisasi 

mengintegrasikan data, mengembangkan proses pelayanan, serta menciptakan nilai 

baru bagi pengguna. Dengan demikian, digitalisasi tidak hanya dipahami sebagai 

pengadaan teknologi, tetapi sebagai proses perubahan kapabilitas organisasi untuk 

menghasilkan pelayanan yang lebih terintegrasi dan berorientasi pada kebutuhan 

pasien. 
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Selain aspek pelayanan dan operasional, e-business juga berperan penting dalam 

strategi pemasaran layanan kesehatan. Pemasaran digital melalui website, media 

sosial, dan platform kesehatan online memungkinkan rumah sakit untuk membangun 

brand image, meningkatkan engagement dengan pasien, serta memperluas 

jangkauan pasar. Chaffey dan Ellis-Chadwick (2019) menjelaskan bahwa e-business 

dan digital marketing memberikan peluang bagi organisasi untuk menciptakan 

hubungan jangka panjang dengan pelanggan melalui interaksi yang personal dan 

berbasis data. Dalam sektor kesehatan, strategi ini menjadi semakin relevan karena 

persaingan antar fasilitas kesehatan yang semakin ketat, terutama di wilayah 

perkotaan.  

Perkembangan e-business juga tidak dapat dilepaskan dari konsep value-based 

healthcare yang menekankan penciptaan nilai bagi pasien melalui hasil klinis yang 

optimal dengan biaya yang efisien. c dan Teisberg (2006) menyatakan bahwa 

teknologi informasi memiliki peran strategis dalam mendukung sistem pelayanan 

kesehatan berbasis nilai. E-business memungkinkan integrasi data klinis dan non-

klinis sehingga organisasi kesehatan dapat mengukur kinerja, mengidentifikasi 

peluang perbaikan, dan meningkatkan efisiensi biaya. Dengan demikian, e-business 

tidak hanya menjadi alat pendukung, tetapi juga menjadi bagian dari strategi inti 

organisasi kesehatan. 

Dalam konteks global, pandemi COVID-19 menjadi katalis utama percepatan 

adopsi e-business di sektor kesehatan. Pembatasan mobilitas dan meningkatnya 

kebutuhan layanan jarak jauh mendorong pemanfaatan telemedicine, e-pharmacy, 

dan platform kesehatan digital secara masif. Studi yang dilakukan oleh Keesara, Jonas, 

dan Schulman (2020) menunjukkan bahwa pandemi mempercepat transformasi digital 

layanan kesehatan yang sebelumnya berjalan lambat. Fenomena ini menunjukkan 

bahwa e-business bukan lagi pilihan, melainkan kebutuhan strategis bagi 

keberlanjutan organisasi kesehatan di masa depan. 

Meskipun manfaat e-business di sektor kesehatan telah banyak dikemukakan, 

penelitian empiris yang mengkaji dampak implementasinya secara komprehensif 

masih terbatas, terutama di negara berkembang. Sebagian besar penelitian masih 

berfokus pada aspek teknologi atau klinis, sementara aspek manajerial dan bisnis 

belum banyak dieksplorasi secara mendalam. Oleh karena itu, penelitian ini penting 

untuk mengisi celah literatur dengan mengkaji e-business sebagai strategi bisnis yang 

berdampak pada kinerja organisasi, kualitas layanan, dan kepuasan pasien. Penelitian 

ini juga relevan dengan teori sistem informasi dan manajemen strategis yang 

menempatkan teknologi sebagai sumber keunggulan kompetitif organisasi. Resource-

Based View (RBV) menyatakan bahwa teknologi informasi yang terintegrasi dan sulit 

ditiru dapat menjadi sumber keunggulan bersaing yang berkelanjutan (Barney, 1991). 

Dalam sektor kesehatan, e-business yang dirancang sesuai dengan kebutuhan 

organisasi dan pasien berpotensi menjadi aset strategis yang meningkatkan daya 

saing rumah sakit. 
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Selain RBV, teori Technology Acceptance Model (TAM) juga menjadi landasan 

penting dalam memahami penerimaan e-business oleh pengguna di sektor kesehatan. 

Davis (1989) menyatakan bahwa persepsi kemudahan penggunaan dan kemanfaatan 

menjadi faktor utama dalam penerimaan teknologi. Dalam konteks e-business 

kesehatan, penerimaan oleh tenaga kesehatan dan pasien menjadi kunci keberhasilan 

implementasi, sehingga aspek perilaku pengguna perlu mendapat perhatian khusus. 

Temuan ini diperkuat oleh Venkatesh et al. (2003) melalui Unified Theory of 

Acceptance and Use of Technology (UTAUT). 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa implementasi e-business yang efektif 

dapat meningkatkan efisiensi operasional, mengurangi biaya administrasi, serta 

meningkatkan kepuasan pasien (Alami et al., 2020). Namun, hasil penelitian tersebut 

juga menunjukkan adanya variasi dampak yang dipengaruhi oleh konteks organisasi, 

tingkat adopsi teknologi, dan dukungan manajemen. Hal ini menunjukkan bahwa 

implementasi e-business tidak bersifat universal, melainkan kontekstual. Sebagian 

besar penelitian sebelumnya mengenai implementasi e-business di sektor kesehatan 

masih berfokus pada aspek teknologi dan pelayanan klinis secara parsial. Penelitian 

terdahulu umumnya menitikberatkan pada penggunaan telemedicine, rekam medis 

elektronik, atau sistem informasi rumah sakit tanpa mengintegrasikan perspektif bisnis, 

strategi organisasi, dan dampaknya terhadap kinerja organisasi kesehatan secara 

menyeluruh.  

Selain itu, studi terkait implementasi e-business di negara berkembang, khususnya 

Indonesia, masih relatif terbatas sehingga belum mampu menggambarkan dinamika 

implementasi digital yang dipengaruhi oleh kesiapan organisasi, sumber daya manusia, 

dan dukungan manajemen. Oleh karena itu, penelitian ini hadir untuk mengisi 

kesenjangan tersebut dengan menganalisis implementasi e-business secara 

multidimensional yang mencakup aspek teknologi, manajerial, dan kualitas layanan 

kesehatan dalam konteks organisasi kesehatan di era transformasi digital. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa e-business di sektor 

kesehatan merupakan fenomena multidimensional yang melibatkan aspek teknologi, 

organisasi, dan manusia. Oleh karena itu, pendekatan penelitian yang komprehensif 

diperlukan untuk memahami dinamika implementasi dan dampaknya secara holistik. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dan praktis dalam 

pengembangan e-business di sektor kesehatan. Secara teoritis, penelitian ini 

diharapkan dapat memperkaya literatur mengenai e-business dan manajemen 

kesehatan dengan mengintegrasikan perspektif bisnis dan layanan kesehatan. Secara 

praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi manajer rumah 

sakit dan pembuat kebijakan dalam merancang dan mengimplementasikan strategi e-

business yang efektif. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

implementasi e-business di sektor kesehatan serta dampaknya terhadap kinerja 

organisasi dan kualitas layanan. Fokus penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam mengenai peran strategis e-business dalam 

transformasi layanan kesehatan di era digital. 
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2. Kajian Pustaka 

Electronic Business (E-Business) 

Electronic business (e-business) merupakan konsep pemanfaatan teknologi digital 

dan internet untuk mendukung seluruh aktivitas bisnis organisasi, baik yang berkaitan 

dengan proses internal maupun eksternal organisasi. E-business tidak hanya terbatas 

pada transaksi elektronik (e-commerce), tetapi juga mencakup pengelolaan informasi, 

komunikasi organisasi, pelayanan pelanggan, pemasaran digital, serta integrasi 

proses bisnis secara menyeluruh. Menurut Laudon & Laudon (2020), implementasi e-

business memungkinkan organisasi meningkatkan efisiensi operasional melalui 

sistem informasi yang terintegrasi dan berbasis data real-time. Sistem tersebut 

membantu organisasi dalam mempercepat proses bisnis, meningkatkan akurasi 

informasi, serta mendukung pengambilan keputusan strategis secara lebih efektif. 

Selain itu, e-business juga menjadi bagian penting dalam strategi transformasi digital 

organisasi modern.  

Chaffey dan Ellis-Chadwick (2019) menjelaskan bahwa e-business memungkinkan 

organisasi membangun hubungan jangka panjang dengan pelanggan melalui 

komunikasi digital yang interaktif dan berbasis data. Pemanfaatan teknologi digital 

tidak hanya meningkatkan efektivitas layanan, tetapi juga memperkuat daya saing 

organisasi di tengah perkembangan lingkungan bisnis yang semakin dinamis. Oleh 

karena itu, implementasi e-business dipandang sebagai strategi organisasi dalam 

menciptakan inovasi layanan dan meningkatkan nilai organisasi secara berkelanjutan. 

Dalam perkembangan organisasi modern, e-business semakin beririsan dengan 

transformasi digital karena teknologi tidak hanya digunakan untuk transaksi, tetapi juga 

untuk mengintegrasikan proses organisasi, data, interaksi dengan pelanggan, dan 

pengambilan keputusan. Kraus et al. (2021) menempatkan transformasi digital 

kesehatan sebagai fenomena multidimensional yang mencakup efisiensi operasional, 

patient-centered care, faktor organisasi, tenaga kerja, dan aspek sosial ekonomi. 

Ghosh et al. (2022) selanjutnya menunjukkan bahwa transformasi digital dapat 

menciptakan nilai melalui integrasi data, perubahan proses, dan pengembangan 

layanan yang lebih berorientasi pada pengguna. 

Implementasi E-Business di Sektor Kesehatan 

Implementasi e-business di sektor kesehatan berkembang seiring meningkatnya 

kebutuhan layanan kesehatan yang cepat, efektif, dan berbasis teknologi digital. 

Dalam sektor kesehatan, e-business mencakup berbagai bentuk layanan digital 

seperti Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit (SIMRS), rekam medis elektronik, 

telemedicine, layanan pendaftaran online, pembayaran digital, dan platform 

komunikasi pasien. Pemanfaatan teknologi digital tersebut memungkinkan organisasi 

kesehatan meningkatkan efisiensi pelayanan, mempercepat akses informasi, dan 

meningkatkan kualitas pengalaman pasien. 

Menurut World Health Organization (2022), transformasi digital dalam layanan 

kesehatan memiliki potensi besar untuk meningkatkan aksesibilitas, kualitas 

pelayanan, dan efisiensi sistem kesehatan secara global. Teknologi digital juga 
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membantu organisasi kesehatan dalam mengintegrasikan data klinis dan administratif 

sehingga proses pelayanan menjadi lebih efektif dan terkoordinasi. Selain itu, 

implementasi e-business memungkinkan organisasi kesehatan melakukan 

pengambilan keputusan berbasis data (data-driven decision making) yang lebih cepat 

dan akurat.  

Digital health memiliki cakupan yang lebih luas daripada sekadar digitalisasi 

administrasi karena mencakup penggunaan teknologi untuk meningkatkan kualitas, 

aksesibilitas, koordinasi, dan pengalaman pelayanan kesehatan. Ibrahim et al. (2022) 

menunjukkan bahwa digital health berkaitan erat dengan pengembangan kualitas 

pelayanan kesehatan dan menjadi bagian penting dalam transformasi sistem 

kesehatan. Alfian et al. (2023) juga menunjukkan bahwa teknologi digital dapat 

memberikan manfaat dalam pelayanan farmasi, meskipun efektivitasnya sangat 

dipengaruhi oleh konteks implementasi, kesiapan sistem, dan karakteristik pengguna. 

Dengan demikian, penerapan e-business dapat memberikan kontribusi terhadap 

kualitas pelayanan apabila teknologi yang digunakan terintegrasi dengan kebutuhan 

organisasi dan pengguna layanan. 

Perkembangan implementasi e-business di sektor kesehatan semakin meningkat 

sejak pandemi COVID-19. Penelitian yang dilakukan oleh Keesara et al. (2020) 

menunjukkan bahwa pandemi menjadi katalis utama percepatan transformasi digital 

layanan kesehatan, terutama melalui peningkatan penggunaan telemedicine dan 

platform kesehatan digital. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa e-business telah 

menjadi kebutuhan strategis dalam menjaga keberlangsungan pelayanan kesehatan 

di era digital. Bukti dari berbagai systematic review menunjukkan bahwa teknologi 

digital dapat meningkatkan pengalaman dan akses pasien terhadap pelayanan 

kesehatan. Wang et al. (2022) menemukan bahwa pengalaman pasien dalam layanan 

kesehatan digital dipengaruhi oleh faktor teknologi, kemampuan dan motivasi pasien, 

fungsi sistem, desain interaksi, serta lingkungan organisasi. Ibrahim et al. (2022) juga 

menunjukkan bahwa digital health memiliki keterkaitan dengan pengembangan 

pelayanan kesehatan berkualitas dan menjadi area penting dalam pengembangan 

sistem kesehatan modern. 

Perkembangan implementasi e-business di sektor kesehatan semakin meningkat 

sejak pandemi COVID-19. Penelitian yang dilakukan oleh Keesara, Jonas, dan 

Schulman (2020) menunjukkan bahwa pandemi menjadi katalis utama percepatan 

transformasi digital layanan kesehatan, terutama melalui peningkatan penggunaan 

telemedicine dan platform kesehatan digital. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa e-

business telah menjadi kebutuhan strategis dalam menjaga keberlangsungan 

pelayanan kesehatan di era digital. 

Meskipun demikian, implementasi e-business di sektor kesehatan juga menghadapi 

berbagai tantangan, seperti keterbatasan infrastruktur teknologi, keamanan data 

pasien, rendahnya literasi digital tenaga kesehatan, dan resistensi organisasi terhadap 

perubahan. Heeks (2018) menjelaskan bahwa kegagalan implementasi sistem digital 

di sektor publik dan kesehatan sering kali disebabkan oleh ketidaksesuaian antara 
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desain sistem dengan kebutuhan organisasi dan pengguna. Oleh karena itu, 

keberhasilan implementasi e-business memerlukan dukungan manajemen, kesiapan 

sumber daya manusia, serta sistem teknologi yang sesuai dengan kebutuhan 

organisasi kesehatan. Khoshrounejad et al. (2021) melalui systematic review 

menunjukkan bahwa telehealth dapat digunakan untuk mendukung berbagai fungsi 

pelayanan kesehatan, termasuk screening, triage, diagnosis, treatment, dan follow-up. 

Namun, implementasinya tetap menghadapi hambatan berupa penerimaan teknologi, 

adopsi pengguna, persoalan teknis, serta kebutuhan terhadap pedoman dan kebijakan 

yang jelas. 

Resource-Based View (RBV) 

Resource-Based View (RBV) merupakan teori yang menjelaskan bahwa keunggulan 

kompetitif organisasi dapat diperoleh melalui sumber daya strategis yang dimiliki 

organisasi dan sulit ditiru oleh kompetitor. Menurut Barney (1991), sumber daya 

organisasi yang bernilai (valuable), langka (rare), sulit ditiru (inimitable), dan tidak 

mudah digantikan (non-substitutable) dapat menjadi sumber keunggulan kompetitif 

yang berkelanjutan. 

Dalam transformasi digital, teknologi informasi dan sistem e-business dipandang 

sebagai sumber daya strategis yang mampu meningkatkan efisiensi, inovasi, dan 

kualitas layanan organisasi. Organisasi kesehatan yang mampu mengintegrasikan 

teknologi digital secara efektif akan memiliki kemampuan yang lebih baik dalam 

meningkatkan kualitas pelayanan, mempercepat proses bisnis, dan meningkatkan 

kepuasan pasien. Oleh karena itu, teori RBV relevan digunakan dalam penelitian ini 

untuk menjelaskan bagaimana implementasi e-business dapat memberikan 

keunggulan kompetitif bagi organisasi kesehatan melalui pemanfaatan teknologi 

digital secara optimal. 

Technology Acceptance Model (TAM) 

Technology Acceptance Model (TAM) merupakan teori yang menjelaskan penerimaan 

pengguna terhadap suatu teknologi informasi. Model ini dikembangkan oleh Davis 

(1989) yang menyatakan bahwa penerimaan teknologi dipengaruhi oleh dua faktor 

utama, yaitu perceived usefulness (persepsi kemanfaatan) dan perceived ease of use 

(persepsi kemudahan penggunaan). Semakin tinggi persepsi pengguna terhadap 

manfaat dan kemudahan penggunaan teknologi, maka semakin besar kemungkinan 

teknologi tersebut diterima dan digunakan. 

Dalam implementasi e-business di sektor kesehatan, penerimaan teknologi oleh 

tenaga kesehatan dan pasien menjadi faktor penting yang menentukan keberhasilan 

sistem digital. Sistem digital yang dianggap rumit dan tidak memberikan manfaat 

cenderung mengalami penolakan dari pengguna. Sebaliknya, teknologi yang mampu 

meningkatkan efisiensi kerja dan kualitas pelayanan akan lebih mudah diterima oleh 

organisasi dan pengguna layanan kesehatan. Oleh karena itu, teori TAM digunakan 

dalam penelitian ini untuk memahami faktor-faktor yang memengaruhi penerimaan 

implementasi e-business di sektor kesehatan. Dari perspektif pasien, Kaur et al. (2022) 

menemukan bahwa telemedicine selama pandemi dapat diterima oleh pasien dan 
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memiliki potensi dalam mempertahankan akses pelayanan kesehatan. Temuan 

mengenai kepuasan pasien juga diperkuat oleh Rhoden et al. (2022) dan Hamasaki 

(2022), yang menunjukkan pentingnya pengalaman dan kepuasan pengguna dalam 

evaluasi layanan kesehatan digital. 

3. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode 

Systematic Literature Review (SLR) untuk menganalisis implementasi electronic 

business (e-business) di sektor kesehatan serta implikasinya terhadap efisiensi 

layanan dan kinerja organisasi kesehatan. Pendekatan kualitatif dipilih karena 

penelitian ini berfokus pada pemahaman mendalam mengenai fenomena transformasi 

digital di sektor kesehatan berdasarkan hasil penelitian yang telah dipublikasikan 

sebelumnya. Metode Systematic Literature Review digunakan untuk mengidentifikasi, 

mengevaluasi, dan mensintesis berbagai penelitian secara sistematis, objektif, dan 

terstruktur sehingga dapat menghasilkan temuan yang komprehensif. 

Sumber data penelitian diperoleh dari artikel ilmiah yang dipublikasikan pada jurnal 

nasional dan internasional bereputasi yang terindeks di Scopus, Web of Science, dan 

Google Scholar. Penelusuran literatur dilakukan pada publikasi dalam rentang tahun 

2015–2024 untuk memperoleh referensi yang relevan dan mutakhir mengenai 

implementasi e-business di sektor kesehatan. Kata kunci yang digunakan dalam 

proses pencarian meliputi electronic business, e-business, digital health, healthcare 

management, health information systems, telemedicine, dan digital transformation in 

healthcare. 

Proses seleksi artikel dilakukan menggunakan pedoman Preferred Reporting Items 

for Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA). Tahapan seleksi dimulai dari 

identifikasi artikel melalui basis data elektronik, kemudian dilakukan proses 

penyaringan berdasarkan judul dan abstrak, penilaian kelayakan artikel secara penuh 

(full-text review), hingga penetapan artikel akhir yang digunakan dalam penelitian. 

Berdasarkan hasil penelusuran awal, diperoleh sebanyak 245 artikel. Setelah 

dilakukan penghapusan artikel duplikasi sebanyak 37 artikel, tersisa 208 artikel untuk 

tahap penyaringan. Selanjutnya, sebanyak 126 artikel dieliminasi karena tidak sesuai 

dengan fokus penelitian berdasarkan judul dan abstrak. Pada tahap penilaian 

kelayakan, sebanyak 52 artikel dieliminasi karena tidak memenuhi kriteria inklusi. 

Dengan demikian, jumlah artikel yang dianalisis dalam penelitian ini sebanyak 30 

artikel ilmiah yang relevan dengan topik penelitian. 

Kriteria inklusi dalam penelitian ini meliputi: (1) artikel ilmiah yang membahas 

implementasi e-business atau transformasi digital di sektor kesehatan; (2) artikel yang 

dipublikasikan pada jurnal nasional maupun internasional bereputasi; (3) artikel 

berbahasa Indonesia dan Inggris; (4) artikel yang dipublikasikan dalam rentang tahun 

2015–2024; dan (5) artikel yang membahas dampak implementasi e-business 

terhadap efisiensi layanan, kualitas pelayanan, atau kinerja organisasi kesehatan. 

Sementara itu, kriteria eksklusi meliputi: (1) artikel yang tidak memiliki keterkaitan 

langsung dengan sektor kesehatan; (2) artikel berupa opini, editorial, atau prosiding 
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non-peer reviewed; (3) artikel yang tidak memiliki akses teks lengkap; serta (4) artikel 

yang memiliki data atau pembahasan yang tidak relevan dengan tujuan penelitian. 

Analisis data dilakukan menggunakan teknik analisis tematik (thematic analysis). 

Tahapan analisis dimulai dengan membaca secara menyeluruh seluruh artikel yang 

telah lolos seleksi untuk memahami isi dan konteks penelitian. Selanjutnya dilakukan 

proses pengkodean (coding) terhadap informasi penting yang berkaitan dengan 

implementasi e-business, efisiensi layanan, tantangan implementasi, dan dampak 

terhadap kinerja organisasi kesehatan. Data yang memiliki kesamaan makna 

kemudian dikelompokkan ke dalam kategori tertentu untuk membentuk tema-tema 

utama penelitian. 

Tahap berikutnya adalah interpretasi dan sintesis naratif terhadap tema-tema yang 

telah terbentuk. Proses sintesis dilakukan dengan membandingkan, menghubungkan, 

dan mengintegrasikan hasil penelitian dari berbagai sumber sehingga diperoleh 

pemahaman yang komprehensif mengenai implementasi e-business di sektor 

kesehatan. Hasil analisis kemudian disajikan secara deskriptif untuk menjelaskan pola 

implementasi, manfaat, tantangan, serta implikasi e-business terhadap organisasi 

kesehatan. 

Untuk meningkatkan validitas penelitian, peneliti melakukan triangulasi sumber 

dengan membandingkan hasil penelitian dari berbagai artikel yang berbeda. Selain itu, 

proses seleksi dan analisis artikel dilakukan secara sistematis dan objektif guna 

meminimalkan bias penelitian. Dengan pendekatan tersebut, penelitian ini diharapkan 

mampu menghasilkan temuan yang kredibel, relevan, dan dapat memberikan 

kontribusi ilmiah dalam pengembangan kajian transformasi digital dan e-business di 

sektor kesehatan. 

 

Gambar 1. Flowchart Seleksi Artikel PRISMA 



Journal of Management and Digital Business, 6(2), 2026, 1179 
 

4. Hasil dan Pembahasan 

4.1 Hasil Penelitian  

Implementasi E-Business di Sektor Kesehatan 

Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa implementasi electronic business (e-

business) di sektor kesehatan mengalami perkembangan yang signifikan dalam 

beberapa tahun terakhir. Implementasi tersebut mencakup penggunaan Sistem 

Informasi Manajemen Rumah Sakit (SIMRS), rekam medis elektronik, telemedicine, 

layanan pendaftaran online, pembayaran digital, serta platform komunikasi berbasis 

web dan aplikasi mobile. Perkembangan teknologi digital mendorong organisasi 

kesehatan untuk mengintegrasikan proses bisnis dan pelayanan kesehatan secara 

lebih efektif dan efisien. 

Penelitian Nurdani dan Manik (2025) menunjukkan bahwa rumah sakit yang 

mengadopsi sistem e-business secara terintegrasi mengalami peningkatan efisiensi 

administrasi dan kualitas pelayanan kesehatan. Selain itu, penelitian Keesara et al. 

(2020) menjelaskan bahwa pandemi COVID-19 menjadi faktor utama percepatan 

transformasi digital layanan kesehatan melalui peningkatan penggunaan telemedicine 

dan platform kesehatan digital. Temuan tersebut menunjukkan bahwa implementasi 

e-business telah menjadi kebutuhan strategis dalam mendukung keberlanjutan 

layanan kesehatan di era digital. 

Penelitian Sikki et al. (2026) menunjukkan bahwa rumah sakit yang mengadopsi 

sistem e-business secara terintegrasi mengalami peningkatan efisiensi administrasi 

dan kualitas pelayanan kesehatan. Selain itu, penelitian Keesara et al. (2020) 

menjelaskan bahwa pandemi COVID-19 menjadi faktor utama percepatan 

transformasi digital layanan kesehatan melalui peningkatan penggunaan telemedicine 

dan platform kesehatan digital. Temuan tersebut menunjukkan bahwa implementasi 

e-business telah menjadi kebutuhan strategis dalam mendukung keberlanjutan 

layanan kesehatan di era digital. 

Dampak E-Business terhadap Efisiensi Operasional 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi e-business memberikan dampak 

positif terhadap efisiensi operasional organisasi kesehatan. Sistem digital membantu 

organisasi kesehatan mengurangi proses administrasi manual, mempercepat 

pelayanan, serta meningkatkan efektivitas pengelolaan data pasien dan administrasi 

rumah sakit. 

Penelitian Sikki et al. (2026) menemukan bahwa penerapan sistem e-business 

secara terintegrasi mampu menurunkan waktu tunggu administrasi hingga 30% dan 

mengurangi biaya operasional rumah sakit secara signifikan. Selain itu, Menachemi 

dan Collum (2011) menyatakan bahwa otomatisasi proses administrasi melalui sistem 

digital mampu meningkatkan efisiensi penggunaan sumber daya dan mengurangi 

potensi kesalahan manual dalam pelayanan kesehatan. 
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Dampak E-Business terhadap Kualitas Pelayanan 

Implementasi e-business juga memberikan dampak terhadap peningkatan kualitas 

pelayanan kesehatan. Pemanfaatan telemedicine, layanan konsultasi online, dan 

sistem informasi berbasis web mempermudah pasien dalam mengakses layanan 

kesehatan tanpa harus datang langsung ke fasilitas kesehatan. Hal tersebut 

meningkatkan aksesibilitas pelayanan serta memberikan kenyamanan bagi pasien. 

Peek et al. (2020) menyatakan bahwa layanan kesehatan digital meningkatkan 

keterlibatan pasien dalam pelayanan kesehatan. 

Penelitian Alalwan et al. (2018) menunjukkan bahwa kualitas layanan digital 

berpengaruh signifikan terhadap kepuasan dan loyalitas pasien. Selain itu, Keesara et 

al. (2020) menjelaskan bahwa penggunaan platform kesehatan digital selama 

pandemi COVID-19 membantu menjaga kontinuitas pelayanan kesehatan dan 

mengurangi risiko penularan penyakit. Temuan ini menunjukkan bahwa implementasi 

e-business mendukung pelayanan kesehatan yang lebih cepat, efektif, dan 

berorientasi pada kebutuhan pasien. 

Tantangan Implementasi E-Business 

Meskipun memberikan berbagai manfaat, implementasi e-business di sektor 

kesehatan juga menghadapi sejumlah tantangan. Salah satu tantangan utama adalah 

kesiapan sumber daya manusia dalam mengoperasikan teknologi digital. Rendahnya 

literasi digital tenaga kesehatan dan resistensi terhadap perubahan menjadi hambatan 

dalam proses implementasi sistem digital. 

Implementasi transformasi digital tidak hanya menghadapi persoalan teknis, tetapi 

juga persoalan organisasi, sumber daya manusia, tata kelola, regulasi, keamanan, dan 

kesiapan pengguna. Fennelly et al. (2020) menunjukkan bahwa keberhasilan 

implementasi EHR ditentukan oleh kombinasi faktor organisasi, manusia, dan 

teknologi. Sementara itu, Negro-Calduch et al. (2021) menyoroti tantangan terkait 

keamanan, privasi, interoperabilitas, skalabilitas, dan regulasi dalam pengembangan 

sistem EHR. 

Penelitian Holden dan Karsh (2010) menunjukkan bahwa resistensi tenaga 

kesehatan terhadap sistem digital sering kali disebabkan oleh kurangnya pelatihan dan 

minimnya keterlibatan pengguna dalam proses implementasi teknologi. Selain itu, 

penelitian Kruse et al. (2017) menunjukkan bahwa keamanan dan kerahasiaan data 

pasien menjadi tantangan penting dalam implementasi e-business di sektor kesehatan. 

Organisasi kesehatan perlu memastikan bahwa sistem digital yang digunakan memiliki 

perlindungan data yang memadai untuk menjaga keamanan informasi pasien. Selain 

faktor sumber daya manusia dan keamanan data, keterbatasan infrastruktur teknologi 

juga menjadi tantangan dalam implementasi e-business, terutama di negara 

berkembang. World Health Organization (2022) menyatakan bahwa ketimpangan 

akses teknologi dapat memperbesar disparitas pelayanan kesehatan antarwilayah. 

Wang et al. (2018) menegaskan pentingnya keamanan siber dalam implementasi 

sistem kesehatan digital. 
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4.2 Pembahasan 

E-Business sebagai Strategi Transformasi Digital 

Implementasi electronic business (e-business) di sektor kesehatan menunjukkan 

bahwa transformasi digital telah menjadi kebutuhan strategis bagi organisasi 

kesehatan dalam menghadapi perkembangan teknologi dan perubahan perilaku 

masyarakat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi digital 

mampu meningkatkan efektivitas pelayanan, mempercepat proses administrasi, serta 

memperluas akses layanan kesehatan bagi masyarakat (Keesara et al., 2020; Vial, 

2019). Kondisi tersebut menandakan bahwa transformasi digital tidak hanya 

berdampak pada perubahan sistem teknologi, tetapi juga memengaruhi model bisnis 

dan pola pelayanan organisasi kesehatan secara keseluruhan. Marques et al. (2020) 

menjelaskan bahwa transformasi digital berdampak pada model bisnis organisasi 

modern. 

Transformasi digital juga membutuhkan kolaborasi antara organisasi kesehatan, 

pemerintah, penyedia teknologi, tenaga kesehatan, dan masyarakat. Casprini dan 

Palumbo (2022) menunjukkan bahwa transformasi digital dalam pelayanan kesehatan 

dapat dipahami melalui perspektif ekosistem layanan yang melibatkan hubungan 

antara berbagai aktor. Perspektif ini menunjukkan bahwa keberhasilan e-business 

tidak hanya ditentukan oleh kemampuan internal organisasi kesehatan, tetapi juga 

oleh kemampuan membangun jejaring dan kolaborasi dengan pihak-pihak yang 

mendukung penyediaan layanan digital. 

Perkembangan teknologi digital mendorong organisasi kesehatan untuk melakukan 

integrasi berbagai proses pelayanan melalui sistem berbasis elektronik. Integrasi 

tersebut mencakup pengelolaan data pasien, sistem pendaftaran online, rekam medis 

elektronik, hingga layanan konsultasi berbasis telemedicine. Digitalisasi pelayanan 

kesehatan membantu organisasi menciptakan sistem pelayanan yang lebih cepat, 

efisien, dan transparan (Laudon & Laudon, 2020; Menachemi & Collum, 2011). Dalam 

konteks ini, e-business berfungsi sebagai instrumen strategis yang memungkinkan 

organisasi kesehatan meningkatkan kualitas layanan sekaligus mempertahankan 

keberlanjutan organisasi di era digital. 

Pandemi COVID-19 menjadi salah satu faktor utama yang mempercepat 

implementasi e-business di sektor kesehatan. Pembatasan mobilitas masyarakat 

selama pandemi mendorong organisasi kesehatan untuk memanfaatkan teknologi 

digital sebagai solusi dalam menjaga kontinuitas pelayanan kesehatan. Penggunaan 

telemedicine, layanan konsultasi online, dan platform kesehatan digital meningkat 

secara signifikan selama pandemi (Keesara et al., 2020; Bashshur et al., 2020). 

Fenomena tersebut menunjukkan bahwa organisasi kesehatan yang memiliki 

kesiapan digital lebih mampu beradaptasi terhadap perubahan lingkungan eksternal 

dibandingkan organisasi yang masih bergantung pada sistem pelayanan 

konvensional. 

Transformasi digital melalui implementasi e-business juga berdampak terhadap 

perubahan pola interaksi antara organisasi kesehatan dan pasien. Pasien tidak lagi 
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hanya berperan sebagai penerima layanan kesehatan secara pasif, tetapi juga 

menjadi pengguna aktif layanan digital kesehatan. Kemudahan akses informasi, 

kecepatan pelayanan, dan fleksibilitas layanan menjadi faktor penting dalam 

meningkatkan pengalaman pasien (Alalwan et al., 2018; Kotler et al., 2011). Oleh 

karena itu, organisasi kesehatan perlu mengembangkan sistem pelayanan yang lebih 

berorientasi pada kebutuhan pengguna melalui pemanfaatan teknologi digital yang 

efektif dan mudah digunakan. 

Selain memberikan manfaat terhadap pelayanan kesehatan, implementasi e-

business juga memiliki implikasi strategis terhadap daya saing organisasi kesehatan. 

Organisasi yang mampu mengintegrasikan teknologi digital secara optimal cenderung 

memiliki kemampuan adaptasi yang lebih baik terhadap perubahan lingkungan dan 

kebutuhan masyarakat (Agarwal et al., 2010; Devaraj & Kohli, 2003). Dengan 

demikian, e-business tidak hanya dipandang sebagai inovasi teknologi, tetapi juga 

sebagai strategi transformasional yang mendukung efisiensi, inovasi, dan 

keberlanjutan organisasi kesehatan di era digital. 

Perspektif Resource-Based View (RBV) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi e-business dapat menjadi sumber 

keunggulan kompetitif organisasi kesehatan apabila dikelola secara strategis. Temuan 

ini sejalan dengan teori Resource-Based View (RBV) yang dikemukakan oleh Barney 

(1991), yang menyatakan bahwa organisasi dapat memperoleh keunggulan kompetitif 

melalui sumber daya yang bernilai, langka, sulit ditiru, dan tidak mudah digantikan. 

Dalam konteks sektor kesehatan, sistem digital dan kemampuan organisasi dalam 

mengelola teknologi informasi menjadi aset strategis yang memiliki nilai penting bagi 

organisasi (Barney, 1991; Vial, 2019). 

Implementasi e-business memungkinkan organisasi kesehatan meningkatkan 

kemampuan pengelolaan informasi dan pengambilan keputusan berbasis data. Sistem 

informasi yang terintegrasi membantu organisasi memperoleh data secara real-time 

sehingga proses pelayanan dan manajemen dapat dilakukan secara lebih efektif 

(Laudon & Laudon, 2020; Sharma et al., 2014). Kemampuan organisasi dalam 

mengelola data dan informasi kesehatan menjadi salah satu faktor penting dalam 

meningkatkan kualitas pelayanan dan efisiensi operasional organisasi kesehatan. 

Selain itu, integrasi teknologi digital juga membantu organisasi kesehatan 

meningkatkan koordinasi antarunit kerja. Sistem digital memungkinkan pertukaran 

informasi dilakukan secara lebih cepat dan akurat sehingga mengurangi potensi 

keterlambatan pelayanan dan kesalahan administrasi (Senge, 2006). Dalam perspektif 

RBV, kemampuan organisasi dalam mengintegrasikan teknologi dan sumber daya 

manusia menjadi kapabilitas internal yang sulit ditiru oleh organisasi lain. Oleh karena 

itu, implementasi e-business dapat memperkuat posisi kompetitif organisasi 

kesehatan dalam memberikan layanan yang berkualitas. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa organisasi kesehatan yang memiliki 

kesiapan teknologi yang baik cenderung lebih adaptif dalam menghadapi perubahan 

lingkungan eksternal. Kemampuan adaptasi tersebut terlihat dari kesiapan organisasi 
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dalam mengembangkan layanan digital selama pandemi COVID-19 (Keesara et al., 

2020; Dorsey & Topol, 2020). Organisasi yang telah memiliki sistem digital terintegrasi 

lebih mampu mempertahankan kontinuitas pelayanan dibandingkan organisasi yang 

belum siap secara teknologi. Hal ini menunjukkan bahwa investasi teknologi digital 

memberikan manfaat jangka panjang bagi keberlanjutan organisasi kesehatan. 

Namun demikian, implementasi e-business sebagai sumber keunggulan kompetitif 

memerlukan dukungan manajemen dan strategi organisasi yang jelas. Teknologi 

digital tidak akan memberikan manfaat optimal apabila tidak diintegrasikan dengan 

proses bisnis dan budaya organisasi (Kaplan & Harris-Salamone, 2009; Cresswell & 

Sheikh, 2013). Oleh karena itu, organisasi kesehatan perlu membangun strategi 

transformasi digital yang terencana agar implementasi e-business dapat memberikan 

nilai tambah dan meningkatkan daya saing organisasi secara berkelanjutan. 

Perspektif Technology Acceptance Model (TAM) 

Keberhasilan implementasi e-business di sektor kesehatan sangat dipengaruhi oleh 

tingkat penerimaan teknologi oleh pengguna, baik tenaga kesehatan maupun pasien. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa penerimaan teknologi menjadi faktor penting 

yang menentukan efektivitas implementasi sistem digital di organisasi kesehatan. Hal 

ini sejalan dengan Technology Acceptance Model (TAM) yang dikembangkan oleh 

Fred Davis, yang menjelaskan bahwa persepsi kemanfaatan dan kemudahan 

penggunaan menjadi faktor utama dalam penerimaan teknologi (Davis, 1989; Holden 

& Karsh, 2010). 

Dalam sektor kesehatan, tenaga kesehatan akan lebih menerima sistem digital 

apabila teknologi tersebut mampu membantu pekerjaan mereka menjadi lebih efektif 

dan efisien. Sebaliknya, sistem yang dianggap rumit dan sulit digunakan cenderung 

menimbulkan resistensi dari pengguna (Boonstra & Broekhuis, 2010; Holden & Karsh, 

2010). Oleh karena itu, organisasi kesehatan perlu memastikan bahwa sistem e-

business yang diterapkan memiliki desain yang mudah digunakan dan sesuai dengan 

kebutuhan pengguna di lapangan. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa kurangnya pelatihan dan rendahnya 

literasi digital menjadi hambatan utama dalam implementasi e-business. Banyak 

tenaga kesehatan yang belum memiliki kemampuan teknologi yang memadai 

sehingga mengalami kesulitan dalam mengoperasikan sistem digital (Rouleau et al., 

2017; Heeks, 2018). Kondisi ini dapat menghambat efektivitas pelayanan kesehatan 

dan menurunkan tingkat penerimaan teknologi di organisasi kesehatan. Oleh karena 

itu, pelatihan dan pengembangan kompetensi digital menjadi langkah penting dalam 

mendukung keberhasilan transformasi digital di sektor kesehatan. 

Selain tenaga kesehatan, penerimaan teknologi oleh pasien juga menjadi faktor 

penting dalam implementasi e-business. Pasien cenderung menggunakan layanan 

digital apabila sistem tersebut memberikan kemudahan akses, kecepatan layanan, 

dan kenyamanan dalam memperoleh pelayanan kesehatan (Alalwan et al., 2018; 

Ventola, 2014). Penggunaan aplikasi kesehatan, konsultasi online, dan sistem 

pendaftaran digital menunjukkan bahwa masyarakat mulai menerima teknologi digital 
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sebagai bagian dari pelayanan kesehatan modern. Hal ini menunjukkan bahwa 

implementasi e-business harus memperhatikan kebutuhan dan pengalaman 

pengguna agar dapat diterima secara luas. 

Dengan demikian, keberhasilan implementasi e-business tidak hanya bergantung 

pada kesiapan teknologi, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor manusia sebagai 

pengguna utama sistem digital. Organisasi kesehatan perlu mengembangkan strategi 

manajemen perubahan yang melibatkan tenaga kesehatan dan pasien secara aktif 

agar transformasi digital dapat berjalan secara efektif dan berkelanjutan (Cresswell & 

Sheikh, 2013; Gagnon et al., 2016). 

Implikasi terhadap Kinerja Organisasi Kesehatan 

Implementasi e-business memberikan implikasi yang signifikan terhadap peningkatan 

kinerja organisasi kesehatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem digital 

membantu organisasi meningkatkan efektivitas pelayanan, efisiensi operasional, dan 

kualitas pengambilan keputusan manajerial (Devaraj & Kohli, 2003; Laudon & Laudon, 

2020). Penggunaan sistem informasi berbasis elektronik memungkinkan organisasi 

kesehatan mengelola data dan proses pelayanan secara lebih cepat, akurat, dan 

terintegrasi. 

Sistem e-business juga mendukung organisasi kesehatan dalam melakukan 

pengambilan keputusan berbasis data (data-driven decision making). Data yang 

tersedia secara real-time membantu manajemen rumah sakit memantau kinerja 

pelayanan, kebutuhan pasien, serta penggunaan sumber daya organisasi (Sharma et 

al., 2014). Dengan demikian, proses evaluasi dan perbaikan layanan dapat dilakukan 

secara lebih cepat dan tepat sasaran. Hal ini menunjukkan bahwa implementasi e-

business memiliki peran penting dalam meningkatkan efektivitas manajemen 

organisasi kesehatan. 

Selain meningkatkan efektivitas pelayanan, implementasi e-business juga 

berdampak terhadap efisiensi biaya operasional organisasi kesehatan. Otomatisasi 

proses administrasi membantu mengurangi penggunaan dokumen manual dan 

meminimalkan kesalahan administrasi (Menachemi & Collum, 2011; Buntin et al., 

2011). Pengurangan aktivitas administratif yang tidak efisien memungkinkan 

organisasi mengalokasikan sumber daya secara lebih optimal untuk pelayanan 

kesehatan. Oleh karena itu, implementasi e-business dapat membantu organisasi 

meningkatkan produktivitas dan efisiensi penggunaan sumber daya. 

Implementasi e-business juga meningkatkan transparansi dan akuntabilitas 

organisasi kesehatan. Sistem digital memungkinkan seluruh aktivitas pelayanan dan 

administrasi tercatat secara sistematis dan mudah ditelusuri (Heeks, 2018; OECD, 

2020). Kondisi tersebut membantu organisasi meningkatkan kualitas tata kelola serta 

meminimalkan risiko penyalahgunaan data dan kesalahan administrasi. Transparansi 

dalam pengelolaan layanan kesehatan menjadi faktor penting dalam membangun 

kepercayaan masyarakat terhadap organisasi kesehatan. 
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Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi e-business 

memberikan dampak multidimensional terhadap organisasi kesehatan, baik dari aspek 

operasional, manajerial, maupun strategis (Porter & Teisberg, 2006; Agarwal et al., 

2010). Oleh karena itu, organisasi kesehatan perlu memandang e-business sebagai 

investasi strategis jangka panjang yang mampu mendukung peningkatan kualitas 

layanan dan keberlanjutan organisasi di era transformasi digital. 

Implikasi bagi Organisasi Kesehatan di Indonesia 

Di Indonesia, implementasi e-business di sektor kesehatan masih menghadapi 

berbagai tantangan yang berkaitan dengan kesiapan infrastruktur teknologi, kualitas 

sumber daya manusia, dan kesenjangan digital antarwilayah (World Health 

Organization, 2022; Heeks, 2018). Hasil penelitian menunjukkan bahwa fasilitas 

kesehatan di wilayah perkotaan cenderung lebih siap dalam mengimplementasikan 

teknologi digital dibandingkan fasilitas kesehatan di daerah terpencil. Ketimpangan 

tersebut menyebabkan kualitas dan akses layanan kesehatan digital masih belum 

merata di seluruh wilayah Indonesia. 

Pemerintah Indonesia telah mendorong transformasi digital sektor kesehatan 

melalui berbagai kebijakan, seperti implementasi Sistem Informasi Manajemen Rumah 

Sakit (SIMRS), rekam medis elektronik, dan integrasi layanan kesehatan digital. 

Namun demikian, implementasi kebijakan tersebut masih menghadapi berbagai 

hambatan di tingkat organisasi kesehatan (OECD, 2020; Vial, 2019). Keterbatasan 

infrastruktur internet, perangkat teknologi, dan tenaga kesehatan yang kompeten 

menjadi faktor yang memengaruhi efektivitas implementasi e-business di lapangan. 

Selain faktor infrastruktur, kesiapan budaya organisasi juga menjadi tantangan 

penting dalam transformasi digital sektor kesehatan di Indonesia. Banyak organisasi 

kesehatan yang masih menggunakan sistem pelayanan konvensional dan belum 

sepenuhnya siap menghadapi perubahan berbasis teknologi digital (Kaplan & Harris-

Salamone, 2009; Cresswell & Sheikh, 2013). Resistensi terhadap perubahan, 

rendahnya literasi digital, serta keterbatasan pelatihan teknologi menjadi hambatan 

dalam penerapan sistem e-business. Oleh karena itu, organisasi kesehatan perlu 

membangun budaya kerja yang adaptif terhadap perkembangan teknologi. 

Implementasi e-business di Indonesia juga memerlukan dukungan regulasi dan 

kebijakan pemerintah yang lebih adaptif terhadap perkembangan teknologi digital. 

Regulasi terkait keamanan data pasien, perlindungan privasi, dan standar pelayanan 

digital perlu diperkuat agar implementasi teknologi digital dapat berjalan secara aman 

dan efektif (Kruse et al., 2017; OECD, 2020). Selain itu, pemerintah perlu memperluas 

akses infrastruktur digital untuk mengurangi kesenjangan pelayanan kesehatan 

antarwilayah. 

Dengan demikian, keberhasilan implementasi e-business di sektor kesehatan 

Indonesia memerlukan sinergi antara pemerintah, organisasi kesehatan, tenaga 

kesehatan, dan masyarakat (World Health Organization, 2022; Porter & Teisberg, 

2006). Dukungan infrastruktur, pengembangan kompetensi digital, serta kebijakan 
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yang mendukung transformasi digital menjadi faktor penting dalam meningkatkan 

kualitas pelayanan kesehatan dan daya saing organisasi kesehatan di Indonesia. 

5. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil kajian literatur, implementasi electronic business (e-business) di 

sektor kesehatan berperan penting dalam mendukung transformasi digital organisasi 

kesehatan. Penerapan sistem digital seperti telemedicine, rekam medis elektronik, 

pendaftaran online, dan sistem pembayaran digital terbukti mampu meningkatkan 

efisiensi operasional, mempercepat proses pelayanan, serta meningkatkan kualitas 

layanan kesehatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi e-business 

memberikan dampak positif terhadap kinerja organisasi kesehatan melalui 

peningkatan efektivitas pengelolaan informasi, pengambilan keputusan berbasis data, 

serta optimalisasi penggunaan sumber daya organisasi. Selain itu, e-business juga 

meningkatkan aksesibilitas layanan dan kepuasan pasien melalui pelayanan yang 

lebih cepat, mudah, dan terintegrasi. 

Namun demikian, implementasi e-business masih menghadapi berbagai tantangan, 

seperti keterbatasan infrastruktur teknologi, rendahnya literasi digital sumber daya 

manusia, serta risiko keamanan dan kerahasiaan data pasien. Oleh karena itu, 

keberhasilan implementasi e-business memerlukan dukungan teknologi, kesiapan 

organisasi, kompetensi sumber daya manusia, dan kebijakan yang mendukung 

transformasi digital sektor kesehatan Dengan demikian, e-business dapat menjadi 

strategi yang efektif dalam meningkatkan efisiensi layanan dan kinerja organisasi 

kesehatan apabila diimplementasikan secara terintegrasi dan berkelanjutan. 
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